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ABSTRAK 

 

Judul : Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru oleh Kepala 

Sekolah di SD Negeri Kecamatan Padang Utara Kota 

Padang 

Penulis : Erwita Fitri 

NIM/BP : 1300036/2013 

Jurusan : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd 

  2. Drs. Irsyad, M.Pd  

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengamatan bahwa pembinaan 

kompetensi kepribadian guru oleh kepala sekolah belum terlaksana sebagaimana 

mestinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembinaan 

kompetensi kepribadian guru oleh kepala sekolah di SD Negeri Kecamatan 

Padang Utara Kota Padang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

seberapa baikkah pembinaan kompetensi kepribadian guru oleh kepala sekolah di 

SD Negeri Kecamatan Padang Utara Kota Padang.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi seluruh guru SD 

Negeri Kecamatan Padang Utara Kota Padang yang berjumlah 238 orang. 

Pengmbilan sampel menggunakan teknik simple random sampling,dengan 

menggunakan rumus slovin. Jumlah sampel didapatkan sebanyak 78 orang. 

Instrumen penelitian menggunakan angket model Skala Likert yang telah diuji 

validitas dan reliabiitasnya. Teknik analisis data menggunakan rumus jumlah 

perkalian frekuensi jawaban dengan skor dibagi dengan sampel atau responden 

yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan kompetensi kepribadian 

guru dalam aspek : (1) Menghargai perbedaan peserta didik dan bertindak sesuai 

norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia berada dalam 

kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,5; (2) Menampilkan diri sebagai 

pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat berada dalam kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,5; (3) 

Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa berada dalam kategori baik dengan skor rata-rata 3,6; (4) Menunjukan 

etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa 

percaya diri berada dalam kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,4; (5) 

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru berada dalam kategori cukup baik 

dengan skor rata-rata 3,4; (6) Secara keseluruhan pembinaan kompetensi 

kepribadian guru oleh kepala sekolah di SD Negeri Kecamatan Padang Utara 

Kota Padang berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,5.  
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor utama yang mampu untuk membentuk 

kepribadian yang akan dimiliki oleh setiap manusia. Dunia pendidikan sangat 

berperan dalam membentuk setiap perilaku manusia, kemudian manusialah 

yang akan membuat dengan sendirinya kepribadian seperti apa yang akan ia 

miliki, perilaku baik atau perilaku buruk tergantung bagaimana caranya 

memahami dan menyikapi hal tersebut. Oleh karena itu pemerintah perlu 

lebih serius menanggapi dan memberikan perhatian lebih di dunia pendidikan 

agar lebih baik, karena kedepannya akan mampu melahirkan generasi penerus 

bangsa yang cerdas dan berkualitas, yang nantinya mampu menyesuaikan diri 

di masyarakat, juga berguna bagi bangsa dan negara. 

Banyak faktor yang menjadi penentu keberhasilan pendidikan, 

khususnya perilaku yang ada di sekolah, salah satunya ialah tenaga pendidik 

atau guru. Guru merupakan sebuah profesi yang selalu dituntut 

keprofesionalannya dalam melaksanakan tugas-tugasnya di sekolah. Guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 

yang ada di sekolah, terutama dalam mencerdaskan para anak didiknya. Guru 

di haruskan untuk selalu mampu meningkatkan pengetahuan yang ia miliki 

dan kompetensi yang akan di perlukan selama proses pembelajaran. 

Setiap guru yang profesional harus memenuhi persyaratan dan mampu 

bertanggung jawab atas apa yang ia kerjakan didalam dunia pendidikan. 

Seorang guru juga bertanggung jawab atas tingkah lakunya di sekolah 
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maupun diluar sekolah, karena seorang guru harus mencerminkan nilai-nilai 

atau norma-norma yang baik kepada anak didik sebagai generasi muda 

penerus bangsa, karena sikap dan perilaku guru akan menjadi panutan dan 

contoh (diteladani) yang akan ditiru oleh peserta didik. 

Di dalam dunia pendidikan, tidak hanya peran guru yang menjadi 

panutan, tetapi juga kepala sekolah tidak kalah penting bagi seorang guru dan 

para peserta didk. Perilaku dan tingkah laku kepala sekolah akan menjadi 

panutan yang akan dicontoh oleh guru-guru dan para peserta didik.  Seorang 

kepala sekolah bukan hanya berperan menjadi seorang pemimpin di sekolah, 

namun juga berperan membimbing dan melakukan pembinaan-pembinaan 

yang dibutuhkan oleh guru, agar mampu untuk memahami setiap kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru.  

Pembinaan kompetensi kepada guru-guru oleh kepala sekolah 

merupakan kegiatan wajib yang harus di lakukan oleh kepala sekolah, karena 

kepala sekolah bukan hanya berperan sebagai pemimpin di sekolah melainkan 

juga berperan sebagai pengawas dan pembina bagi setiap guru. 

Pembinaan merupakan sebuah aspek yang berperan penting dalam 

usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam segi 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, karena pada hakikatnya 

pembinaan merupakan sebuah upaya yang di laksanakan untuk menanamkan 

pengetahuan yang luas, agar memiliki sikap dan keterampilan yang baik agar 

tercapainya tujuan pendidikan yang di inginkan. Program pembinaan secara 

efektif sangat diperlukan agar pembinaan tersebut terlaksana secara optimal. 
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Seorang guru akan mampu melaksanakan tugas-tugas yang telah 

menjadi tanggung jawabnya apabila telah memiliki dan mempunyai 

kompetensi yang harus dimiliki. oleh seorang guru, agar dapat menjalankan 

fungsinya guru dituntut untuk memiliki kompetensi yaitu seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, perilaku baik yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasi oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru tersebut tidak terlepas dari 

pembinaan yang yang akan menjadi perwujudan keprofesionalan seorang 

guru. 

Kompetensi kepribadian merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru yang profesional. Kompetensi kepribadian 

merupakan salah satu unsur penting dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

tenaga pendidik. Guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan yang dapat 

menunjang dan memberikan kontribusi pada dirinya dan kepada anak 

didiknya, melalui kompetensi kepribadian. Sebagai tenaga pendidik tentu saja 

kepribadian dari seorang guru akan menjadi panutan oleh anak didiknya, dan 

hal ini akan memberi pengaruh besar terhadap suatu kehidupan peserta didik. 

Kepribadian guru dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi 

minat belajar peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Peserta didik akan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran jika 

gurunya menyenangkan, dan suasana yang menyenangkan yang dirasakan 

oleh peserta didik akan memperlancar proses pembelajaran juga memberi 
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andil yang sangat besar terhadap tercapainya tujuan pembelajaran pada 

khususnya dan keberhasilan pendidikan pada umumnya.  

Guru proefesional yang memiliki kompetensi kepribadian dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya akan dilandasi dengan nilai-nilai luhur, norma-

norma dan etika yang baik, cerminan yang akan menjadi panutan peserta 

didik karena nilai kompetensi kepribadian guru dapat digunakan sebagai 

sumber kekuatan, inspirasi, motivasi dan inovasi bagi peserta didik. 

Guru yang memiliki kepribadian baik, harus mampu memberikan 

teladan yang baik kepada anak didiknya dengan nilai-nilai islami, hal itu 

tercermin dari tingkah laku lahir berupa ucapan, cara berpakaian, cara makan, 

cara berjalan, cara berfikir, sikap terhadap sesuatu, seseorang atau dengan 

segala hal. Proses belajar dan hasil belajar siswa bukan saja di tentukan oleh 

sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar 

ditentukan oleh kompetensi guru, terutama kompetensi kebribadian guru 

bagaimana cara seorang guru mengajar dan membimbing peserta didiknya. 

Guru yang kompeten akan mampu menciptakan lingkungan yang efektif, 

menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga proses 

pembelajaran siswa berada pada tingkat optimal dan tujuan pendidikan 

tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada saat observasi di 

Sekolah Dasar Negeri 15 Lolong Kecamatan Padang Utara Kota Padang pada 

bulan Januari 2017, pada saat ini masih kurangnya pembinaan kompetensi 
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kepribadian yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru. Hal ini terlihat 

dari fenomena yang di temui seperti berikut : 

1. Sebagian guru bersikap deskriminatif terhadap peserta didik. Ini dapat 

dilihat dari adanya guru yang kurang menyukai anak yang nakal sehingga 

guru membanding-bandingkan antara peserta didik yang cepat tanggap 

dengan peserta didik yang kurang tanggap dalam belajar, sehingga 

terjadinya sikap pilih kasih guru kepada peserta didik. 

2. Suasana pembelajaran yang diciptakan guru kurang menyenangkan. Ini 

terlihat dari adanya guru yang kurang bisa mengelola kelas dengan baik 

pada saat jam pelajaran berlangsung, sehingga peserta didik menjadi bosan 

dan tidak mendengarkan guru yang sedang menerangkan pelajaran. 

3. Sebagian guru kurang menunjukkan perilaku keteladanan. ini terlihat dari 

masih adanya guru kurang memberikan teladan yang baik kepada peserta 

didiknya, seperti guru yang melalaikan shalatnya ketika jam shalat telah 

masuk dan juga seperti guru laki-laki yang merokok di lingkungan sekolah 

dan adanya guru yang tidak berpakaian rapi, serta guru yang sering datang 

terlambat kesekolah. 

4. Sebagian guru mengabaikan tugas dan lalai dengan tanggung jawabnya. 

Hal ini terlihat dari masih adanya guru yang masih mengabaikan tugs-

tugasnya seperti jarang memeriksa PR (pekerjaan rumah) peserta didik dan 

meninggalkan PBM yang sedang berlangsung, juga adanya guru yang 

malas membuat perangkat pembelajaran seperti hanya menggunakan satu 

metode dalam mengajar, kebanyakan metode itu ialah metode ceramah, 
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sehingga membuat para peserta didik menjadi bosan dan jenuh dalam 

mengikuti pembelajaran.  

5. Adanya guru yang memiliki emosi yang kurang stabil dan mengabaikan 

aspek-aspek mengenai dasar-dasar mengajar, sehingga bersikap cepat 

marah kepada peserta didik dan membuat peserta didik menjadi bersifat 

pasif, dan juga adanya guru yang terlibat konflik antar sesama guru 

lainnya. 

Fenomena di atas terjadi diduga disebabkan oleh pembinaan yang 

dilakukan kepala sekolah terhadap kompetensi kepribadian guru masih 

kurang dan perlu disikapi dan dikaji secara ilmiah agar tujuan pendidikan di 

sekolah dapat tercapai dengan maksimal. Hal ini membuat penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pembinaan Kompetensi 

Kepribadian Guru Oleh Kepala Sekolah Di SD Negeri Kecamatan 

Padang Utara Kota Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Rendahnya kompetensi yang dimiliki oleh guru, sehingga adanya guru 

yang memiliki pribadi yang kurang baik. 

2. Kurangnya pembinaan yang diberikan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru. 

3. Kurangnya pembinaan kompetensi kepribadian guru oleh kepala sekolah. 
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4. Kurangnya pengawasan kepala sekolah terhadap kompetensi kepribadian 

guru. 

5. Kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kompetensi kepribadian. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat beragamnya permasalahan yang terjadi di SD Negeri 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang, yang akan diteliti berdasarkan 

fenomena yang muncul cenderung mengarah pada masalah yang terkait 

dengan pembinaan kompetensi kepribadian guru. Oleh sebab itu, dapat 

digaris bawahi bahwa batasan masalah dalam penelitian ini adalah tentang 

“Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru oleh Kepala Sekolah di SD 

Negeri Kecamatan Padang Utara Kota Padang” melalui keteladanan, 

pengarahan, bimbingan, motivasi dan pengawasan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : seberapa baikkah pembinaan kompetensi kepribadian 

guru oleh kepala sekolah di SD Negeri Kecamatan Padang Utara Kota 

Padang 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan memperoleh informasi tentang : 
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1. Pembinaan kompetensi guru dalam menghargai perbedaan peserta didik 

dan bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan 

nasional indonesia 

2. Pembinaan kompetensi guru dalam menampilkan sebagai pribadi yang 

jujur, berakhlak mulia, dan menjadi teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat 

3. Pembinaan kompetensi guru dalam menampilkan pribadi yang mantap, 

stabil, dewasa, arif dan berwibawa 

4. Pembinaan kompetensi guru dalam menunjukkan etos kerja, tanggung 

jawab, rasa bangga menajdi guru, dan rasa percaya diri 

5. Pembinaan kompetensi guru dalam menjunjung tinggi kode etik profesi 

guru 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Sehubungan dengan judul, latar belakang, serta permasalahan 

penelitian ini, maka pertanyaan yang akan dicari jawabannya dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Seberapa baikkah pembinaan kompetensi guru ? 

2. Seberapa baikkah pembinaan kompetensi guru dalam menampilkan 

sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan menjadi teladan bagi 

peserta didik dan masyarakat ? 

3. Seberapa baikkah pembinaan kompetensi guru dalam menampilkan 

pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa ? 
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4. Seberapa baikkah pembinaan kompetensi guru dalam menunjukkan etos 

kerja, tanggung jawab, rasa bangga menajdi guru, dan rasa percaya diri ? 

5. Seberapa baikkah pembinaan kompetensi guru dalam menjunjung tinggi 

kode etik profesi guru ? 

 

G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berguna : 

1. Bagi sekolah, sebagai pedoman penyusunan program kerja dalam rangka 

pengelolaan pembinaan peningkatan profesionalisme guru,  khususnya 

pembinaan kompetensi kepribadian sehingga dapat meningkatkan dan 

memperbaiki profesionaolitas guru khususnya untuk kompetensi 

kepribadian 

2. Bagi pengawas, sebagai bahan masukan tambahan dan pertimbangan 

dalam melakukan pengawasan kepada kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugasnya dalam membina guru. 

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan tambahan dalam hal untuk 

memberikan pembinaan kompetensi kepribadian guru menjadi lebih baik 

lagi. 

4. Bagi guru, sebagai bahan masukan tambahan bagi guru dalam 

meningkatkan pemahamannya mengenai kompetensi kepribadian guru 

untuk meningkatkan mutu pendidikan menjadi lebih baik lagi. 

5. Bagi peneliti, sebagai penambahan pengetahuan mengenai pembinaan 

kompetensi kepribadian guru yang dilakukan oleh kepala sekolah. 


